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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan

adalah analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

antara kualifikasi pendidikan guru dan kompetensi guru terhadap

keberhasilan pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan

Gandusari kabupaten Trenggalek.

Variabel adalah kontruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang

mempunyai bermacam-macam nilai berupa kuantitatif maupun kualitatif yang

dapat berubah-ubah nilainya.1

Variabel dalam tesis dengan judul “Pengaruh antara Kualifikasi

Pendidikan Guru dan Kompetensi Guru Terhadap Keberhasilan Pembelajaran

Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek” ini dapat diketahui mempunyai dua variabel, yaitu: variabel

bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebasnya adalah kualifikasi

pendidikan guru sebagai (X1) dan kompetensi guru sebagai (X2). Sedangakan

untuk variabel terikatnya adalah keberhasilan pembelajaran fiqih.

Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua

variabel bebas  (X1) dan (X2) dan satu variabel tertutup yaitu (Y).

1. Variabel  Bebas (Independent Variable)

1 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
Cet Pertama, 10.
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Variabel  Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi

sebab atau merubah atau mempengaruhi variabel lain variabel

dependen (Dependen Variable), atau juga sering disebut variabel

bebas, prediktor, stimulus, eksogen atau antecendent.

Penelitian yang berjudul  “Pengaruh antara Kualifikasi

Pendidikan Guru dan Kompetensi Guru Terhadap Keberhasilan

Pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Gandusari

Kabupaten Trenggalek” ini mulai dilaksanakan mulai tanggal 01 Maret

sampai dengan 31 Mei 2016 pada 15 lembaga Madrasah Ibtidaiyah

yang ada di kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek.

Adapun variabel bebas atau  independen variabel dalam

penelitian ini adalah :

a. Kualifikasi pendidikan guru

Dalam penelitian ini sumber data variabel bebas kualifikasi

pendidikan guru, peneliti menggunakan dokumentasi madarsah

berupa kumpulan ijazah dewan guru pada masing masing lembaga

Madrasah Ibtidaiyah yang ada di kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek.

Berikut adalah paparan dokumentasi madrasah terkait

kualifikasi pendidikan guru hasil singkronisasi data madrasah dan

data dari PPAI kecamatan Gandusari.2

2 Dokumentasi PPAI kecamatan Gandusari tahun pelajaran 2015/2016
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Tabel .4.1

Data Lembaga dan Jumlah Guru Madrasah Ibtidaiyah se-
Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek

No Nama Madrasah NSM NPSN
Jumlah
Siswa

Jumlah
Guru

1 MIM Gandusari 111235030023 60714352 75 11

2
MI Gumelar
Gandusari

111235030024 60714353 51 9

3 MIM Sukorejo 111235030025 60714354 74 12
4 MI Hasyim Asy`ari 111235030026 60714355 45 10

5
MI Nurul Huda
Bandung

111235030027 60714356 72 10

6
MI Hidayatul
Mubtadiin Nglayur

111235030028 60714357 97 10

7 MI Himmatul Ulum 111235030029 60714358 134 9
8 MI Inganatul Muslimin 111235030030 60714359 48 10
9 MI Jajar 111235030031 60714360 100 10
10 MI Miftahul Huda 111235030032 60714361 125 9
11 MI Al Huda 111235030033 60714362 58 12
12 MI Al Hikmah Melis 111235030034 60714363 85 10
13 MI Krandegan 1 111235030035 60714364 114 14
14 MI Nuruzh Zholam 111235030036 60714365 189 12
15 MI Hidayatul Mubtadiin 111235030037 60714366 145 11

1412 159

Dari  paparan data diatas dapat diketahui jumlah Madrasah

Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek

berjumlah 15 lembaga dengan 159 guru dan 1412 siswa.

Namun karena yang menjadi variabel bebas dalam

penelitian ini adalah guru matapelajaran fiqih maka  pembahasan

perlu lebih difokuskan pada guru fiqih, dari dokumentasi madrasah

yang telah dikumpulkan dapat dipaparkan kualifikasi pendidikan

guru fiqih sebagai berikut:3

3 Dokumentasi Madrasah



84

Tabel .4.2

Kualifikasi Pendidikann Guru Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-
kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek

Nama Madrasah
Ibtidaiyah

Nama Guru Mapel
Fiqih

Ijazah
Jenjang Prodi

MIM Gandusari 1.Anang Wirawan S-2 PAI
MIM  Sukorejo 2.Yusuf Rosidi S-1 PAI

MI Hasyim Asyari
Wonoanti

3. Sumarmi S-1 PGSD/MI
4.Reny Laras Saraswati S-1 PGSD/MI
5.Muntolip S-1 Matematika
6. Agus Judil Wafa S-1 PGMI

MI Himmatul Ulum
Nglayur

7. A. Misbahul Munir S-1 PAI
8. Maratus Sholikhah S-1 PAI

MI Jajar

9. Asik Hidayati S-1 PAI
10. Abdul Azis S-1 PAI
11. Sujanah S-1 PAI
12. Muhammad Yusak S-2 IPDI
13. Yuliatin S-1 PAI
14. Susiani S-1 PAI

MI Inganatul
Muslimin Ngrayung

15. Imroatus Sholihah S-1 Matematika
16. Nurhadi S-1 PKnPs

MI Hidayatul
Mubtadiin Pule 17.Ngarfiyati S-1 PAI
MI Hidayatul
Mubtadiin Sukorame 18.Wahib Lutfi S-1 PAI
MI Al Huda
Karanganyar

19. Amin Daroni S-1 PAI
20. Saliman D-2 PGMI

MI Nuruzh Zholam

21. Nurul Akhadiyah S-1 PAI
22. Miya Dwi Aristianti S-1 B. Inggris
23. Siti Mualifah S-1 Fisika
24. Maksum S-1 IPS
25. Muhamad Teguh S-1 Fisika

MI Krandegan 1
26. Diana Herlianti S-1 B. Inggris
27. Siti Muidatul M S-1 PAI

MI Al Hikmah Melis
28. Dwi Setya Darma H S-1 PGSD/MI
29. Julia Rinatasari S-1 PAI

MI Gumelar 30.Siti Kotimah S-1 PAI
MI Nurul Huda
Bandung

31. Maryono, S.Ag S-1 PAI
32. Dwiani Agustina S-1 Hukum

MI Miftahul Huda
Wonorejo

33. Emik Mistiana S-1 PAI
34. Yuyun Setiyowati S-1 B. Indonesia
35. Moch. Mondir S-1 PKn
36. Islamiyah D-2 PAI
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Dari pengamatan data guru pengampu matapelajaran fiqih

di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek tersebut dapat disimpulkan bahwa kualifikasi

pendidikan guru pengampu mata pelajaran fiqih adalah mayoritas

sudah S-1, yakni 32 dari 36 guru sudah berkualifikasi S-1,

berkualifikasi S-II ada 2 orang guru dan sisanya 2 dari 36 guru

masih berkualifikasi D-2, atau  88,89 % guru pengampu

matapelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan

Gandusari kabupaten Trenggalek  sudah berkualifikasi pendidikan

S-1 , 5,55 % berkualifikasi S-II dan 5,55 % guru pengampu

matapelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan

Gandusari kabupaten Trenggalek masih berkualifikasi D-2 .

Berdasarkan jenis skala pengukuran data kuantitatif

terdapat beberapa jenis skala pengukuran data  yang memiliki sifat

pengukuran data yang berbeda, adapun definisi dari skala

pengukuran data adalah merupakan prosedur pemberian angka

pada suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek

tersebut :4

1. Skala Nominal

2. Skala Ordinal

3. Skala Interval

4. Skala Rasio

4 Syofian Siregar, Metode Penelitian ...., 2013), Cet Pertama, 22-24.
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Dalam penelitian ini agar dapat menyebutkan karakteristik

data yang di kumpulkan oleh peneliti, yaitu data kualifikasi

pendidikan guru yang dalam hal ini adalah ijazah terakhir guru

fiqih dengan mengacu pada lampiran  KMA 103 BAB III tahun

2015 bahwa mata pelajaran yang   diampu oleh guru

bersertifikat pendidik harus sesuai dengan sertifikat

yang dimilikinya. Kesesuaian mata pelajaran dengan

setifikat pendidik dalam pedoman ini mencakup:

1) Guru Pendidikan Agama Islam mengajar mata

pelajaran Al-QuranHadis, Akidah-Akhlak, Fikih,

atau Sejarah Kebudayaan Islam.

2) Guru Al-Quran-Hadis mengajar Akidah-

Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam,

Tafsir-Ilmu Tafsir, atau Hadis-Ilmu Hadis.

3) Guru Akidah-Akhlak mengajar Al-Qur'an-

Hadis, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, Ilmu

Kalam, atau Tasawuf.

4) Guru Fikih mengajar Akidah-Akhlak, Al-

Quran-Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, Fikih-

Ushul Fiqih, Qawaid-Fiqhiyah atau Tarikh-Tasyri

5) Guru Sejarah Kebudayaan Islam mengajar Al-

Qur'an-Hadis, Akidah Akhlak,atau Fikih.
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6) Guru mata pelajaran muatan lokal tertentu

dapat diajarkan atau diampu oleh guru mata

pelajaran yang sesuai dengan sertifikatnya.5

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualifikasi

Tabel .4.3

Skala Pengukuran Jenjang Kualifikasi Pendidikan Guru Fiqih di
Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek6

NO Jenjang Pendidikan Scor
1 SLTA 1
2 D-2 2
3 D-3 3
4 D-4/S-1 4
5 S-2 5

Tabel .4.4

Skala Pengukuran Data Prodi Kualifikasi Pendidikan Guru Fiqih di
Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek7

NO Program Studi Scor
1 Lainya 1
2 PGSD 2
3 PGMI 3
4 PAI 4
5 IPDI 5

5 KMA 103 tahun 2015 tentang beban mengajar guru bersertifikat pendidik.
6 Dokumentasi olahan Peneliti.
7 Ibid.
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Tabel .4.5

Skala Pengukuran Fakultas dari Kualifikasi Pendidikan Guru Fiqih
di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek8

NO Fakultas Kualifikasi Pendidikan Scor
1 Non Keguruan 1
2 Keguruan 2

Tabel .4.6

Skala Pengukuran Linieritas Prodi Kualifikasi Pendidikan Guru
Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek9

NO Linieritas Program Studi Scor
1 Tidak Linier 1
2 Linier 2

Sedangkan dari kreteria penilaian kualifikasi pendidikan guru

yang meliputi Jenjang Pendidikan, Program Studi, Fakultas Prodi, Linieritas

Prodi pada matapelajaran fiqih diatas data yang terkumpul dapat penulis

sajikan Kualifikasi skor pendidikan guru pengampu matapelajaran fiqih

di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek

adalah sebagai berikut:10

Tabel 4.7

Skor Kualifikasi Pendidikan Guru Fiqih
di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek.

Nama Guru Mapel Fiqih Jenjang Fakultas
Jurusan/

Prodi
Linieritas Jumlah

1.Anang Wirawan 5 2 4 2 13
2.Yusuf Rosidi 4 2 4 2 12
3. Sumarmi 4 2 3 1 10

8 Ibid.
9 Ibid.
10 Ibid.
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4.Reny Laras Saraswati 4 2 3 1 10
5.Muntolip 4 2 1 1 8
6. Agus Judil Wafa 4 2 3 1 10
7. A. Misbahul Munir 4 2 4 2 12
8. Maratus Sholikhah 4 2 4 2 12
9. Asik Hidayati 4 2 4 2 12
10. Abdul Azis 4 2 4 2 12
11. Sujanah 4 2 4 2 12
12. Muhammad Yusak 5 2 5 2 14
13. Yuliatin 4 2 4 2 12
14. Susiani 4 2 4 2 12
15. Imroatus Sholihah 4 2 1 1 8
16. Nurhadi 4 2 1 1 8
17.Ngarfiyati 4 2 4 2 12
18.Wahib Lutfi 4 2 4 2 12
19. Amin Daroni, S.Pd.I 4 2 4 2 12
20. Saliman 2 2 3 1 8
21. Nurul Akhadiyah 4 2 4 2 12
22. Miya Dwi Aristianti 4 2 1 1 8
23. Siti Mualifah 4 2 1 1 8
24. Maksum 4 2 1 1 8
25. Muhamad Teguh 4 2 1 1 8
26. Diana Herlianti 4 2 1 1 8
27. Siti Muidatul M 4 2 4 2 12
28. Dwi Setya Darma H 4 2 3 1 10
29. Julia Rinatasari 4 2 4 2 12
30.Siti Kotimah 4 2 4 2 12
31. Maryono, S.Ag 4 2 4 2 12
32. Dwiani Agustina 4 1 1 1 7
33. Emik Mistiana 4 2 4 2 12
34. Yuyun Setiyowati 4 2 1 1 8
35. Moch. Mondir 4 2 1 1 8
36. Islamiyah 2 2 4 2 10

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualifikasi

pendidikan guru berupa ijazah terakhir yang terdiri dari beberapa poit

yang meliputi jenjang/tingkat ijazah, fakultas, jurusan/prodi, dan

linieritas  dimana dari 4 item instrumen kualifikasi pendidikan guru,

dengan item pertanyaan jenjang pendidikan dan Jurusan/prodi

mempunyai 5 alternatif scor dengan rentang skor 1 – 5. Skor harapan

terendah adalah 4 sedangkan total skor harapan tertinggi adalah 14
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Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan interval skor

masing-masing kelas atau jenjang yang menggambarkan kompetensi

guru yang terdiri dari empat tingkatan yaitu mempunyai kriteria

tingkatan yang sangat baik, baik, cukup dan kurang.

Karena data dokumentasi yang digunakan adalah ijazah

terakhir guru dengan komponen penilaian yang meliputi jenjang/tingkat

ijazah, fakultas, jurusan/prodi, dan linieritas yang sudah jelas bersifat

konstand dan tidak berubah ubah jika diukur ulang dengan alat ukur

yang sama  maka hasil pengolahan dokumentasi kualifikasi pendidikan

guru fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8

Kreteria Sebaran Dan Persentase  Dokumentasi Kualifikasi Pendidikan
Guru Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Se-kecamatan Gandusari

Kabupaten Trenggalek.11

No Interval Kriteria Jumlah Prosentase %
1 Sangat Baik 12-14 19 52.78%
2 Baik 8-11 16 44.44%
3 Cukup 5-7 1 2.78%
4 Kurang 0-4 0 0%

Total 36 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa 19 orang guru fiqih

atau 52.78% memiliki kualifikasi pendidikan guru dengan kreteria

sangat baik dan 16 orang guru lainya  atau  44.44 %  guru fiqih

memiliki kualifikasi pendidikan guru dengan kreteria baik,  dan 1 orang

guru atau 2.78% guru memiliki kreteria cukup, dan jika data disajikan

11 Ibid.
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dalam bentuk diagram dapat dilihat sebagaimberikut:

Gambar 4.1
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b. Kompetensi Guru

Kompetensi pendidikan guru merupakan gambaran tentang

apa yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang guru dalam

melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku

maupun hasil yang dapat ditunjukkan.

Kompetensi guru sebagai prasyarat guru profesional,

dimana pekerjaan sebagai guru dapat menjadi sebuah profesi

apabila  terpenuhi ke empat kompetensi guru sebagai berikut:

pertama Kompetensi Pedagodik, kedua Kompetensi Kepribadian,

ketiga Kompetensi Sosial dan keempat Kompetensi Profesional.12

Adapun untuk mengetahui kompetensi guru fiqih di

Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek  penulis  meggunakan angket sebagai penjaring

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini (angket terlampir).

12 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, Materi pendidikan dan pelatihan
profesi guru (PLPG), (Malang: UIN-Maliki Press (Anggota IKAPI), 2012), cet. Ke-2,  6
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Berikut adalah paparan data angket yang telah penulis sebar

berdasarkan data madrasah dan guru pengampu matapelajaran fiqih

di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek.13

Tabel 4.9

Penyebaran Angket Penelitian Di Madrasah Ibtidaiyah
Sekecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek.

No
Nama Madrasah

Ibtidaiyah

Jumlah
Respon

den

Angket
Di

sebar
Kem
bali

Tdk
kembali

Sam
pel

1 MIM Gandusari 1 1 1 0 1

2 MIM Sukorejo 1 1 1 0 1

3
MI Hasyim Asyari
Wonoanti

4 4 4 0 4

4
MI Himmatul Ulum
Sukorejo

2 2 2 0 2

5 MI Jajar 6 6 6 0 6

6
MI Inganatul Muslimin
Ngrayung

2 2 2 0 2

7
MI Hidayatul Mubtadiin
Sukorejo

1 1 1 0 1

8
MI Hidayatul Mubtadiin
Sukorame

1 1 1 0 1

9
MI Al Huda
Karanganyar

2 2 2 0 2

10 MI Nuruzh Zholam 5 5 5 0 5

11 MI Krandegan 1 2 2 2 0 2

12 MI Al Hikmah Melis 2 2 2 0 2

13 MI Gumelar 1 1 1 0 1

14 MI Nurul Huda Bandung 2 2 2 0 2

15
MI Miftahul Huda
Wonorejo

4 4 4 0 4

Jumlah 36 36 36 0 36

13 Dokumentasi olahan peneliti



93

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi guru

berupa angket yang terdiri dari 70 item pertanyaan, yang masing-

masing item pertanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan

rentang skor 1 – 5. Skor harapan terendah adalah 70 sedangkan total

skor harapan tertinggi adalah 350. Berdasarkan total skor harapan

tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas atau

jenjang yang menggambarkan kompetensi guru yang terdiri dari empat

tingkatan yaitu mempunyai kriteria tingkatan yang sangat baik, baik,

cukup dan kurang.

Data kompetensi guru yang dikumpulkan dari responden

sebanyak 36 secara kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang

didapat adalah 70 dan skor total maksimumnya adalah 350. Rentang

jumlah skor maksimum yang mungkin diperoleh adalah 350-70 = 280.

Untuk interval kelas sebanyak empat, maka lebar kelas intervalnya

adalah 280 : 4 = 70.

Data hasil angket kompetensi guru fiqih di Madrasah

Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek dapat

disajikan dalam tabel sebagai berikut:14

14 Ibid.
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Tabel 4.10

Kreteria Sebaran dan Persentase Angket Penelitian
di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek.
No Interval Kriteria Jumlah Prosentase %

1 Sangat Baik 281-350 28 78%

2 Baik 211-280 8 22%

3 Cukup 141-210 0 0%

4 Kurang 70-140 0 0%

Total 36 100%

Dari data di atas dapat diketahui bahwa 28 orang guru fiqih

atau 78% memiliki kompetensi guru dengan kreteria sangat baik dan 8

orang guru lainya  atau  22 %  guru fiqih memiliki kompetensi guru

dengan kreteria baik, jika data disajikan dalam bentuk diagram dapat

dilihat sebagaimberikut:

Gambar 4.2
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel  terikat atau dependen variable adalah variabel yang

dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel

lain (variavel bebas). Variabel ini juga sering disebut variabel terikat,

variabel respons atau endogen.15

Variabel terikat atau dependent variable dalam penelitian ini

adalah keberhasilan pembelajaran fiqih di madrasah ibtidaiyah se

kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek.

Pendidikan nasional Indonesia seperti yang tersurat dalam

undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 dijellaskan bahwa

pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab16

Keberhasilan Pembelajaran Fiqih , Keberhasilan pembelajaran

secara umum dan khususnya pembelajaran fiqih pada dasarnya adalah

tujuan pendidikan itu sendiri, dimana tujuan– tujuan pendidikan dapat

dibagi atas tiga aspek yaitu: pertama tujuan kognitif,  kedua tujuan

psikomotor dan ketiga tujuan afektif, jadi dapat disimpulkan bahwa

15 Syofian Siregar, Metode Penelitian ..., 2013), Cet Pertama, 10.
16 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003...,  2
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keberhasilan pembelajaran fiqih adalah tercapainya target ketiga

tujuan pendidikan itu sendiri, dimana tentunya keberhasilan tersebut

memiliki standar minimal dan prekuansi sebagai kreteria keberhasilan

pendidikan yang dimaksud.

Terkait sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan

dokumentasi nilai rata-rata raport, yang tentunya nilai yang raport

tersebut sudah mencakup ketiga aspek penilaian sebagai standar

keberhasilan pendidikan.

Adapun nilai rata-rata raport yang dimaksut dalam penelitian ini

adalah nilai rata-rata rapot midle semester I,  nilai rata-rata raport

semester I dan nilai rata-rata raport midle semester II pada tahun

pelajaran 2015/2016.

Tabel 4.11

Nilai Rata-Rata Matapelajaran Fiqih Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari Kabupaten

Trenggalek17

No Nama Guru Fiqih Midle  1 Smt 1 Midl Smt
2 Jumlah

1 Anang Wirawan 8.21 8.33 8.36 24.90
2 Yusuf Rosidi 8.12 8.14 8.16 24.42
3 Sumarmi 7.67 7.56 7.75 22.98
4 Reny Laras Saraswati 7.54 7.75 7.75 23.04
5 Muntolip 7.50 7.59 7.58 22.67
6 Agus Judil Wafa 7.90 7.81 7.86 23.57
7 A. Misbahul Munir 8.03 7.98 8.21 24.22
8 Maratus Sholikhah 7.84 7.86 8.28 23.98
9 Asik Hidayati 8.20 8.30 9.00 25.50

10 Abdul Azis 7.68 7.80 8.10 23.58
11 Sujanah 7.80 7.89 8.00 23.69

17 Dokumentasi Madrasah
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12 Muhammad Yusak 8.00 8.10 9.05 25.15
13 Yuliatin 8.30 8.23 8.50 25.03
14 Susiani 8.23 8.81 9.20 26.24
15 Imroatus Sholihah 7.76 7.66 7.67 23.09
16 Nurhadi 7.79 7.87 7.69 23.35
17 Ngarfiyati 8.14 8.11 8.24 24.49
18 Wahib Lutfi 8.18 8.07 8.20 24.45
19 Amin Daroni 7.82 7.86 7.85 23.53
20 Saliman 7.61 7.70 7.73 23.04
21 Nurul Akhadiyah 9.00 8.95 9.20 27.15
22 Miya Dwi Aristianti 7.88 7.75 7.77 23.40
23 Siti Mualifah 8.56 7.89 7.88 24.33
24 Maksum 8.70 9.05 8.85 26.60
25 Muhamad Teguh 7.80 7.89 7.90 23.59
26 Diana Herlianti 7.73 7.83 7.79 23.35
27 Siti Muidatul M 8.17 8.25 8.33 24.75
28 Dwi Setya Darma H 7.89 7.83 7.96 23.68
29 Julia Rinatasari 8.35 8.19 8.45 24.99
30 Siti Kotimah 8.41 8.27 8.42 25.10
31 Maryono 8.77 9.03 8.79 26.59
32 Dwiani Agustina 8.07 8.27 7.62 23.96
33 Emik Mistiana 8.45 8.87 8.90 26.22
34 Yuyun Setiyowati 7.88 7.60 7.50 22.98
35 Moch. Mondir 7.55 7.86 7.50 22.91
36 Islamiyah 7.67 7.82 7.99 23.48

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasilan

pembelajaran dalam penelitian ini adalah beruipa dokumentasi nilai

rata-rata kelas midle semester I, nilai rata-rata semester I, dan nilai rata-

rata midle semester II, dalam hal ini peneliti menggunakan tiga

instrumen dokumentasi tersebut dengan alasan yang jelas yaitu agar

dapat mengukur keberhasilan pembelajaran dalam bentuk kuantitatif

atau angka dalam satu periode yaitu satu tahun pelajaran walau untuk

nilai semester II peneliti belum mendapatkan karena terkendala waktu
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yang terbatas,.

Dari 3 komponen sumber penilaian tersebut, yang masing-

masing komponen mempunyai peluang rentang skor 0 – 10. Skor

harapan terendah adalah 0 (nol), sedangkan skor total harapan tertinggi

adalah 10 X 3 = 30, sehingga 30 - 3 = 27. Untuk interval kelas sebanyak

empat, maka lebar kelas intervalnya adalah 27 : 4 = 6.75

Berdasarkan total skor harapan tersebut dapat ditentukan

interval skor masing-masing kelas atau jenjang yang menggambarkan

keberhasilan pembelajaran fiqih oleh masing-masing guru fiqih yang

terdiri dari empat tingkatan yaitu mempunyai kriteria tingkatan yang

sangat baik, baik, cukup dan kurang.

Tabel 4.12

Kreteria Sebaran dan Persentase Nilai Rata-Rata Raport keberhasilan
pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari

KabupatenTrenggalek.18

No Interval Kriteria Jumlah Prosentase %

1 Sangat Baik 20.26 – 27.00 36 100%
2 Baik 13.51 - 20.25 0 0%
3 Cukup 6.76 - 13.50 0 0%
4 Kurang 0 - 6.75 0 0%

Total 36 100%

Data hasil dokumentasi kreteria sebaran dan persentase

keberhasilan pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan

Gandusari kabupaten Trenggalek dapat ddisajikan dalam tabel sebagai

berikut:

18 Dokumentasi olahan peneliti.
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Gambar 4.3

Kreteria sebaran keberhasilan pembelajaran fiqih
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B. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji validitas instrumen kualifikasi pendidikan guru dan kompetensi

guru terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-

kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek, dimana pengujian ini untuk

mengetahui valid/layak tidaknya instrumen yang digunakan penulis dalam

penelitian ini. Untuk variabel X1 dan Y karena pengumpulan data

menggunakan dokumentasi maka tidak perlu dilakukan validasi dokumentasi,

karena data yang diperoleh adalah data  yang bersumber dari dokumen resmi

madrasah  yang tentunya sudah valid.

Sedangkan untuk variabel X2 Pengujian dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS versi 21. Sedangkan hasil ujinya dapat disajikan

dalam tabel berikut:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Guru Fiqih di Madrasah
Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek19

No Soal
Pearson

Correlation
R Tabel (N=36), Taraf

Signifikasi 5%
Keterangan

1 Soal1 0.666 0,301 Valid
2 Soal2 0.378 0,301 Valid
3 Soal3 0.641 0,301 Valid
4 Soal4 0.683 0,301 Valid
5 Soal5 0.870 0,301 Valid
6 Soal6 0.709 0,301 Valid
7 Soal7 0.619 0,301 Valid
8 Soal8 0.432 0,301 Valid
9 Soal9 0.884 0,301 Valid
10 Soal10 0.406 0,301 Valid
11 Soal11 0.443 0,301 Valid
12 Soal12 0.801 0,301 Valid
13 Soal13 0.721 0,301 Valid
14 Soal14 0.862 0,301 Valid
15 Soal15 0.697 0,301 Valid
16 Soal16 0.845 0,301 Valid
17 Soal17 0.750 0,301 Valid
18 Soal18 0.699 0,301 Valid
19 Soal19 0.842 0,301 Valid
20 Soal20 0.467 0,301 Valid
21 Soal21 0.728 0,301 Valid
22 Soal22 0.744 0,301 Valid
23 Soal23 0.690 0,301 Valid
24 Soal24 0.611 0,301 Valid
25 Soal25 0.376 0,301 Valid
26 Soal26 0.658 0,301 Valid
27 Soal27 0.363 0,301 Valid
28 Soal28 0.620 0,301 Valid
29 Soal29 0.547 0,301 Valid
30 Soal30 0.508 0,301 Valid
31 Soal31 0.366 0,301 Valid
32 Soal32 0.378 0,301 Valid
33 Soal33 0.641 0,301 Valid
34 Soal34 0.683 0,301 Valid
35 Soal35 0.870 0,301 Valid
36 Soal36 0.709 0,301 Valid
37 Soal37 0.619 0,301 Valid
38 Soal38 0.432 0,301 Valid
39 Soal39 0.884 0,301 Valid
40 Soal40 0.406 0,301 Valid

19 Ibid.
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41 Soal41 0.433 0,301 Valid
42 Soal42 0.801 0,301 Valid
43 Soal43 0.721 0,301 Valid
44 Soal44 0.862 0,301 Valid
45 Soal45 0.697 0,301 Valid
46 Soal46 0.845 0,301 Valid
47 Soal47 0.750 0,301 Valid
48 Soal48 0.699 0,301 Valid
49 Soal49 0.842 0,301 Valid
50 Soal50 0.467 0,301 Valid
51 Soal51 0.728 0,301 Valid
52 Soal52 0.744 0,301 Valid
53 Soal53 0.690 0,301 Valid
54 Soal54 0.611 0,301 Valid
55 Soal55 0.376 0,301 Valid
56 Soal56 0.658 0,301 Valid
57 Soal57 0.363 0,301 Valid
58 Soal58 0.620 0,301 Valid
59 Soal59 0.547 0,301 Valid
60 Soal60 0.508 0,301 Valid
61 Soal61 0.077 0,301 Tidak Valid
62 Soal62 0.366 0,301 Valid
63 Soal63 0.378 0,301 Valid
64 Soal64 0.641 0,301 Valid
65 Soal65 -0.174 0,301 Tidak Valid
66 Soal66 -0.054 0,301 Tidak Valid
67 Soal67 -0.141 0,301 Tidak Valid
68 Soal68 -0.040 0,301 Tidak Valid
69 Soal69 0.658 0,301 Valid
70 Soal70 -0.054 0,301 Tidak Valid

Dari tabel hasil uji validitas instrumen kompetensi guru di atas

terlihat bahwa dari 70 butir soal instrumen kompetensi guru terdapat 64 soal

yang valid dan 6 soal yang tidak valid dan harus dibuang hal ini dapat di lihat

tabel di atas mempunyai nilai r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r

tabel didapat dari jumlah sampel 36 dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh

nilai 0,301. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua instrumen kepuasan

responden guru matapelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan

Gandusari adalah valid.
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator yang

digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel, indikator dinyatakan

reliabel apabila nilai cronbach’s alpha (α) yang didapat ≥ 0,60. Hasil uji

reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21 for

Windows dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.14

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s
Alpha

Standar
Reliabilitas Keterangan

Kompetensi Pendidikan guru (X1) 0,725 0,60 Reliabel
Kualifikasi guru (X2) 0,968 0,60 Reliabel

Berdasarkan tebel 4.15 diatas diketahui bahwa hasil nilai cronbach’s

alpha (α) variabel X1, dan X2 > 0,60 sehingga kedua variable tersebut

reliabel atau layak dipercaya sebagai alat ukur variabel.

C. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji

linieritas, uji multikolinieritas dan uji heterokesdasitas.

a. Uji Normalitas (Normality Test)

Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan

model-model penelitian. Uji normalitas adalah membandingkan antara

data yang akan diteliti dengan data berdistribusi normal berdasarkan

mean dan standar deviasi.
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Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah

data yang memiliki distribusi normal. Data berdistribusi normal

artinya data mempunyai sebaran merata sehingga benar-benar

mewakili populasi20

Jika data berdistribusi normal maka analisis statistik dapat

memakai pendekatan parametrik, sedangkan jika data tidak

berdistribusi normal maka analisis menggunakan pendekatan non-

parametrik.

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui normal

tidaknya data yang diperoleh. Salah satu cara untuk mengecek

kenormalitasan adalah dengan berdasarkan pada hasil tabel nilai

signifikansi variabel disajikan hasil uji normalitas sebagai berikut.

Tabel 4.15
Uji Normalitas

Case Processing Summary
Cases

Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

Y 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
X1 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
X2 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%

Tabel 4.16
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Y .161 36 .019 .916 36 .010
X1 .343 36 .000 .746 36 .000
X2 .147 36 .047 .935 36 .035
a. Lilliefors Significance Correction

20 Tutorial Olah Data SPSS : Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, pada
http://tu.laporanpenelitian.com/2015/05/63.html
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b. Linieritas

Uji linearitas dimaksud untuk mengetahui apakah sebaran data

yang diuji mempunyai sebaran yang sesuai dengan garis linear.Untuk

menguji linearitas digunakan deviation from linearity dari hasil

perhitungan SPSS 21. Jika nilai signifikan deviation from linearity >

0,05 berarti hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen adalah linear.

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai uji linieritas

diperoleh yaitu 0.07. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi

linieritas sebesar 0.07 > 0.05, hal ini menunjukkan bahwa variable-

variabel penelitian ini terdapat hubungan yang linier. Berikut hasil uji

linieritas:

Tabel 4.17
Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

Y * X2

Between
Groups

(Combined) 37.035 23 1.610 1.530 .224
Linearity 10.992 1 10.992 10.442 .007
Deviation from
Linearity

26.044 22 1.184 1.125 .430

Within Groups 12.631 12 1.053
Total 49.666 35

c. Multikolinieritas

Uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisis regresi yang

terdiri atas dua atau lebih variabel dimana akan diukur tingkat asosiasi

(keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel melalui besaran

koefisien korelasi (r). Dikatakan multikolieritas jika koefisien korelasi
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antar variabel bebas (X) kurang dari dari 5. Dikatakan tidak terjadi

multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil

atau sama dengan 5.  Penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi

antar variabel yaitu variable kreativitas guru (X1) memperoleh nilai

2.659, pemanfaatan media pembelajaran (X2) memperoleh nilai 2.659,

nilai semua variabel < dari 5 berarti terjadi multikolieritas. Berikut

hasil uji multikolieritas:

Tabel 4.18
Uji Multikolieritas

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 20.197 1.987 10.165 .000

X1 .275 .138 .472 1.996 .054 .376 2.659

X2 .004 .010 .097 .411 .684 .376 2.659

a. Dependent Variable: Y

Dari output Coeffisients di atas, dilihat pada kolom VIF dapat

diketahui bahwa nilai VIF untuk kualifikasi pendidikan guru (X1) dan

kompetensi pendidikan (X2) VIF kurang dari 5, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak ditemukan adanya

multikolinieritas.

d. Heterokesdasitas

Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil

pengolahan data antara ZPRED dan SREID menyebar dibawah



106

maupun di atas titik origin (angka 0)  pada sumbu Y dan tidak

mempunyai pola yang teratur.

Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya

mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun

bergelombang-gelombang.

Dalam penelitian Berdasarkan hasil output SPSS gambar

scatterplot didapatkan ini scatterplot titik-titiknya menyebar dibawah

dan di atas sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur, sehingga

dapat disimpulkan bahwa gambar di atas menunjukkan tidak terjadi

heteroskesdastisitas. Hal tersebut dapat dibuktikan pada gambar

berikut:

Gambar 4.4
Heteroskedastisitas
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2. Uji Hipotesis

a. Analisis Determinasi (R2)

Sebelum  dilakukan  pengujian  hipotesis  terlebih  dahulu

dilakukan analisis korelasi  yang diperoleh dari output regresi.

Berdasarkan  tabel 4.20 Model Summary dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.19
Uji Hipitesis

Model Summary

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .552a .305 .263 1.023

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Hasil analisis korelasi ganda dapat dilihat pada output Model

Summary dari hasil analisis regresi linier berganda di atas.

Berdasarkan output diperoleh angka R sebesar 0,552. Maka dapat

disimpulkan bahwa 55,2% terjadi hubungan yang sangat kuat antara

kualifikasi pendidikan guru dan kualifikasi guru terhadap keberhasilan

pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamata Gandusari

kabupaten Trenggalek. Sedangkan sisanya 44,8% dipengaruhi oleh

variabel dari luar penelitian.

Untuk menghitung besarnya pengaruh kualifikasi pendidikan

guru, dan kompetensi guru terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih

di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamata Gandusari kabupaten Trenggalek.

dengan menggunakan angka R Square (angka korelasi yang
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dikuadratkan). Angka R square disebut juga koefisiensi determinasi

(KD). Besarnya angka koefisiensi diterminasi dalam perhitungan di

atas ialah sebesar 0,305 atau sama dengan 30,5 % (Rumus untuk

menghitung koefisiensi determinasi ialah r² x 100 %). Angka tersebut

mempunyai arti bahwa, besarnya pengaruh kualifikasi pendidikan

guru dan kompetensi guru terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih di

Madrasah Ibtidaiyah sekecamata Gandusari kabupaten Trenggalek.

kabupaten Trenggalek adalah 30,5%, sedangkan sisanya yaitu

69,5%, harus dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang

berasal dari luar regresi.

b. Uji t

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t). Untuk menguji

kualifikasi pendidikan guru dan kompetensi guru terhadap keberhasilan

pembelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari

kabupaten Trenggalek secara parsial signifikan atau tidak, dalam

penelitian ini menggunakan perbandingan thitung dan ttabel dengan taraf

signifikan 5% dan N 36,  sedangan tabel distribusi t dicapai pada α =

5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 = 36 – 2–

1 = 33 (n jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen).

Hasil diperoleh dari t tabel adalah 1.678. Dalam pengujian ini

menggunakan bantuan program SPSS 21 for Windows diperoleh hasil

sebagai berikut:
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1) Ada Pengaruh yang signifikan antara kualifikasi pendidikan guru

(X1)  terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih di Madrasah

Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek (Y) .

Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan anatara kualifikasi pendidikan guru

terhadap keberhasilan pembelajaran  fiqih di Madrasah Ibtidaiyah

se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek. Hasil

penelitiannya dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif

(Ha) diterima. Pengujian  hipotesis  dilakukan dengan  cara

membandingkan  antara  hasil  dari  thitung dengan  ttabel.  Diperoleh

nilai    thitung = 1,681. Sementara  itu, untuk  t tabel dengan taraf

signifikakansi 0,04 diperoleh nilai t tabel = 1,678. Perbandingan

antara keduanya menghasilkan:    thitung > ttabel (1,681 > 1,039).

Nilai signifikansi t untuk variabel kualifikasi pendidikan guru

adalah 0.04 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas

0,084 (0,04 < 0,084). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara kualifikasi pendidikan guru

terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih siswa di Madrasah

Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek.

2) Ada Pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru (X2)

terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih (Y) siswa pada mata
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pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari

kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi guru (X2)

terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih (Y) siswa mata pelajaran

Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek dapat diketahui dari hasil pengujian hipotesis alternatif

(Ha) diterima. Berdasarkan  pengujian hipotesis dengan

menggunakan  uji t.  Pengujian  hipotesis dilakukan  dengan  cara

membandingkan  antara  hasil  dari  t hitung dengan  t tabel. Diperoleh

nilai   thitung = 1,164. Sementara  itu, untuk t tabel dengan taraf

signifikakansi 0,253, diperoleh nilai t tabel = 1,039.  Perbandingan

antara keduanya menghasilkan:   t hitung >  t tabel (1,164 > 1,039).

Nilai signifikansi t untuk variabel kompetensi guru adalah 0,04

dan nilai tersebut lebih besar daripada probabilitas 0,253 (0,04 <

0,253). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha

diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa Ada pengaruh yang

signifikan antara kompetensi guru terhadap keberhasilan

pembelajaran fiqih siswa di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan

Gandusari kabupaten Trenggalek.

Untuk lebih jelasnya hasil penghitungan uji hipotesis dapat

di lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.20
Hasil Uji Hipotesis

No
Hipotesis Nol (Ho) dan

Hipotesis alternative (Ha)
t

hitung
T

Table
Hasil

Signifikansi
Kesim
pulan

1. Ha : Ada pengaruh yang
signifikan antara
kualifikasi pendidikan
guru (X1) terhadap
keberhasilan
pembelajaran fiqih (Y)
siswa  di Madrasah
Ibtidaiyah se-kecamatan
Gandusari kabupaten
Trenggalek.

Ho : Tidak Ada pengaruh
yang signifikan antara
kualifikasi pendidikan
guru (X1) terhadap
keberhasilan
pembelajaran fiqih (Y)
siswa  di Madrasah
Ibtidaiyah se-kecamatan
Gandusari kabupaten
Trenggalek

1,681 1,039 1,681>1,039
α = 0,084
sig = 0,04

Ha
diterima
Ho
ditolak

2. Ha : Ada pengaruh yang
signifikan antara
kompetensi guru (X2)
terhadap keberhasilan
pembelajaran fiqih (Y)
siswa di Madrasah
Ibtidaiyah se-kecamatan
Gandusari kabupaten
Trenggalek.

Ho : Tidak Ada pengaruh
yang signifikan antara
kompetensi guru (X2)
terhadap keberhasilan
pembelajaran fiqih (Y)
siswa di Madrasah
Ibtidaiyah se-kecamatan
Gandusari kabupaten
Trenggalek.

1,164 1,039 1,164 >1,039
α = 0,253
sig = 0,04

Ha
diterima
Ho
Ditolak

c. Uji F

Ada pengaruh yang signifikan antara kualifikasi pendidikan guru

dan kompetensi guru terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih



112

siswa di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari

kabupaten Trenggalek.

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh semua

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Dalam hal ini adalah

pengaruh kualifikasi pendidikan guru dan kualifikasi guru

terhadap keberhasilan pembelajaran fiqih siswa di Madrasah

Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek

dengan menggunakan perbandingan Fhitung dan Ftabel dengan taraf

signifikansi 5% dan N 36, diperoleh Ftabel adalah 6,503 dengan

menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df3 (jumlah

variabel -1) atau 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 36-3-1 = 32 (n

jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen).

Hasil diperoleh dari F tabel adalah 6,503. Berdasarkan

perhitungan  dengan bantuan program SPSS for Windows

versions 21. diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21
Hasil Anova

ANOVAa

Model Sum of

Squares

df Mean

Square

F Sig.

1

Regression 14.040 2 7.020 6.503 .004b

Residual 35.626 33 1.080

Total 49.666 35

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x2, x1

Dari tabel di atas dengan hasil analisis data menggunakan

perhitungan SPSS diperoleh F hitung sebesar 7,020. Hal ini menunjukkan
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Fhitung (7,020) > Ftabel (6,503) dan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05.  Hasil

pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji F)

diperoleh nilai 0,004, dengan demikian nilai signifikansi yang diperoleh

lebih kecil daripada probabilitas α yang ditetapkan   (0,004 < 0,05). Jadi

H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapatlah ditarik kesimpulan ada pengaruh

yang signifikan antara kualifikasi pendidikan guru dan kompetensi guru

terhadap keberhasilan pembelajaran siswa mata pelajaran Fiqih di

Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek.

Sedangkan mengenai hasil uji linier berganda dapat dilihat pada

tabel 4.24 coefficients adalah sebagai berikut:

Tabel  4.22
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Const

ant)

20.197 1.987 10.165 .000

X1 .275 .138 .472 1.996 .054 .376 2.659

X2 .004 .010 .097 .411 .684 .376 2.659

a. Dependent Variable: Y

Bardasar pada tabel hasil analisis regresi maka dapat diperoleh hasil

persamaan regresi sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2

Prestasi belajar (Y) = 20,197 + (0.275)X1 + (0.004)X2

Standar error persamaan regresi adalah 1,987 untuk beta = 0, standar

error persamaan regresi variabel kualifikasi pendidikan guru adalah 0,138,
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standar error persamaan regresi variabel kompetensi guru adalah 0.010.

Nilai signifikansi t variabel kualifikasi pendidikan guru adalah 0,054, dan

Nilai signifikansi t variabel kompetensi guru adalah 0,684,. Jadi dapat

disimpulkan bahwa kualifikasi pendidikan guru, kompetensi guru secara

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran

fiqih siswa. di Madrasah Ibtidaiyah se-kecamatan Gandusari kabupaten

Trenggalek.

Dari persamaan regresi di atas dapat dintrepretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta = 20,197. Hal ini menunjukkan apabila nilai kualifikasi

pendidikan guru (X1) dan kompetensi guru (X2), di obyek penelitian

sama dengan nol, maka besarnya prestasi belajar siswa (Y) sebesar

20,197.

b. Nilai koefisien b1 = (0,275). Hal ini menunjukkan apabila nilai

kualifikasi pendidikan guru (X1) mengalami kenaikan sementara

kompetensim guru (X2) tetap maka prestasi belajar siswa meningkat

sebesar 0,275.

c. Nilai koefisien b2 = (0.04). Hal ini menunjukkan apabila nilai

kualifikasi pendidikan guru (X2) mengalami kenaikan sementara

kompetensi guru (X1) tetap maka prestasi belajar meningkat sebesar

0.04


